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BAB V 

PENUTUP 

 

a. Kesimpulan 

1. Maluku memiliki tradisi menjaga peristiwa yang telah terjadi pada 

kehidupan mereka di masa lampau. Peristiwa tersebut ada yang 

dibukukan akan tetapi banyak yang diceritakan dari mulut ke mulut 

ataupun bernyanyi dengan rim yang ada pada masing-masing desa. Hal 

ini disebabkan karena orang Maluku terlambat mengenal budaya 

tulisan dan sampai ini yang masih dijaga ialah budaya lisan. Kebiasaan 

orang Maluku dengan budaya lisan tersebut yang menarik perhatian 

untuk diteliti sebagai jejak awal merevitalisasi pola tonal.  

2. Melalui rim, kemampuan untuk mengungkap kembali dan menjaga 

nilai identitas sebagai orang Maluku pada bidang musik dapat 

diperbaharui dan dikembangkan. Desa Kilang dan Desa Latuhalat 

adalah dua desa yang berada di pulau Ambon dengan perbedaan 

geografis yang signifikan menjadikan rim yang dimiliki kedua desa ini 

sangat berbeda. Latuhalat memiliki rim dengan penekanan pada suku 

kata dengan intonasi nada yang tinggi, biasanya sedikit diperpanjang 

atau ditahan. Sedangkan kilang memiliki rim yang dimulai dengan 

cengkokan intonasi nada rendah ke nada tinggi yang bunyinya terasa 

seperti melengkung dan nada akan menurun pada akhir suku kata. Rim 
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sendiri memiliki pengertian sebagai logat dialek yang hampir seperti 

orang bernyanyi atau berlagu.  

3. Melalui indikasi yang ada pada pengertian rim tersebut maka proses 

penelusuran pola tonal diawali dengan proses observasi pada kedua 

desa. Kemudian dimulai dengan mewawancarai narasumber yang pada 

akhirnya hasil rekam suara dari narasumber akan dipakai sebagai data 

primer yang diolah menggunakan teori etnomusikologi untuk 

menemukan nada, jumlah nada, interval dan tonal center. Dengan 

menggunakan teori dari William P. Malm kemudian dideskripsiakn 

melalui transkrip yang ada maka dapat disimpulkan bahwa rim mampu 

merujuk pada pembaharuan (revitalisasi) pola tonal yang ada pada 

kedua desa tersebetu. Dapat dilihat dari peneliti menemukan jumlah 

ada dan penggunaan nada yang ada pada percakapan audio yang ada.  
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b. Saran 

1. Kajian mengenai pola tonal dalam rim bagi masyarakat Maluku belum 

banyak dilakukan, maka hal ini dapat menjadi tongkat estafet bagi 

peneliti lainnya. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai rim masyarakat Maluku.  
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